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MODEL FERENCANAAN TENAGA KERJA DENGAN
MODEL INPUTOUTPUT
Oleh: M. Yarsf Kurnlawan®)

Abstrak

Perencanaan pengembangsn Sumber Days Manusis (SDM) adalah perkiraan
terhadap besarnya kebutuban tenage kerja pada sckior-sektor ekonomi, baik dalam
jangka pesdek, jangka mencngah maupun jangka panjang. Perkiraan kebutuhan tenaga
Aerja tidak saja menyanghut Jumbih yung dibulubkan pads masing-masing sehlor,
tetapi jugs kualitas (pendidiken/kcahlion) dan jenis-jenis pekerjaan yang berguna |f
schogal masuken dae evaluasi bagi perencanaan pendidikan dan latihan yang
diprogramkan pemerintah schingga nantinys benar-benar dapat memenuhi kebutuhan
lapangan kerja yang 1ersedia

Tabel 140 merupakan uralan statistik dalam bentuk maotriks yang menysjikan
mformasi tentang rensaksi barang dan jasa serta saling keterkaitan antara sektor yang
saty dengan sekior leinnys, dalem susty wilaysh pada sustu periode waktu tertentu.
| Dengan menggunukan Tabel -0 dapst dilihat bagaimana output dari suatu sekioe
ckonomi didistribusikan ke sckior—scktor lainnya dan bagaimana pula suatu sekior
memperoleh input yang diperiukan darl sektor-sektor lainnya.

Definisi tenags ketja dulam tabel 1-O pada dasamya swna dengan definisi yang
digzmakan dalam Sensus Penduduk, yaitu penduduk berumur 15 tshun ke atas yang
bekerfa dengan maksud memperolch penghasilan, sehinggs sesuai dengan asumsi dasar
model -0, maka tenaga kecja moemiliki hubungan linear dengan output. Hal ini berarti |{
bahwa naik turunnys output di susty sekior skan berpengaruh terhadap naik surunnys
Jumlah tenuga kerja di sektor terschut. Dalam persamaam terscbut koefisien tenaga
kega dihitung dengan remus J = L/XG, schingga dalom hal ini Ly = 4 X;. Sementars itu
ozt})uly:ng terbentuk schagal akibot permintaan akhie dapat dihitung dengan X =

(-AY'F :

1. Pendahuluan

Salah satu bagisn penting dalam perencanaan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SOM) adalal perkiraan terhadap besarnya kebutuhan tenaga kera
pada sckior-sekior ekonomi, baik dalam jangka pendek, jangka menengah mavpun
Jeagka panjang. Perkiraan kebutuban temaga kegja tersebut tidak saja menyangkut
Jumish yang dibutubkan pada masing-masing scktor, tetapi juga Kkualitas
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pendidikan dan latihan yang diprogramian pemerintsh nantinya benar-benar dapat
memenuhi kebutuhan lapangan kurja yang tersedia.
mnwmmmmmmmmmm

Jkan rergantung puda boberapa faktor. Faktor utama sdalah kewersediasan data baik
pmungmmsmmupmwmmtmmw Rincian data
tenaga kena yang paling sering digumakan dalam proyeksi adalah menurut sektor
(lapeagie  wssha), pendidikan  (balkan  untok pendidikan tinggi menuna
fakulas/kzjuruan) dan jenis peketjuan (ocupation). Kalay data menurut ketiga
jmbﬁmdlmwwummh(%)mmm
mmmkhaMWMmhMFm
berikutnys sdalah medel dun teknik perkiman yang akan digunakan. Danyak
pillmmmmunikmmmwtaﬁ.dﬁm
paling scderluma sumpal pods yang memintubhan perhitmgan- perbitungan
komplikatif. Mo&lmm.a&mtﬂuﬂmpﬂnﬂhﬂlﬁnw
pada data yang tersedia

Tulisan ini mencoba mengumikan berhagai hal yang berkaitan dengan
perkirman kebutolom enags Keta, menckup sntars faln latar belakang dan
permasalahan, pesgeitian tenaga kerfa, model dan teknik yang digunakan beserts
contob-contob  kuontitatif, dan  saran-saran yeog bersifat operasional yang
mungkin berguna bagi para penyusun dan perencana peagembangan SDM.

2. Pengertinn Tenaga Kerja
Tm&hn&.ﬁﬂdmmwmmm
mguucama.mwmmmmmm‘
manmhle:Wp&Mm
personil AURL, pegswai pemerintah, pekesjo pada lembags-lembagatyayasan
mﬂﬂuﬂnmhﬂdlﬁum&inﬁsﬁh%
. wmmmmmumw.mmam
mmmmmu,mmmmmm
diperkenalkan. Konsep dan definisi inl juga digunakan dalam pengumpulan data
ketenugakecjaan oleh BPS:
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Penduduk usia kerja, adalah mereka yang berdasarkan golongan umumys
sdah bisa dihorapkan wauk mampn bekerja. DI Indoocsia digunakan
umur |8 tahun sebagal batas scecorang dianggap mulai bisa bekerja. Jodi
penduduk usia kerja adalah penduduk yang telsh berusia |5 tahun dan
lebit

Angkatan kerja, adalah peoduduk usia kera (15 whun ke atas) yong
bekerjs atay punya pekerasn empl sementara tidak bekerja dan yung
mencari pekerdaan. Goloagan penduduk ini disebut juga penduduk yang
aktif secara ckonomi (economically active population).

Penduduk bukan sngkatan kerja, adaluh penduduk usia kerja (15 1ahun ke
atas) yang tidok bekerja mawupun mencari pekerjaan. Golongan penduduk
inl sccars ckonoml memung tidak xkiif dan disebut nomeconomically
active popwlation.  Kegiatan mereka blasanya adalah sekolah, megurus
rumah tangga dun lainnya scperti meroka yang penaiun, cacad jamman dan
schagninya.

Pekeria, adalah sescorang yang melskukan pekerjasn dengan maksud
memperoleh atay membanty memperoleh pendapatan stau keuntungan
paling sedikit satu jam schari dalam seminggu yang lalu Bekerja satu jam
tersebut harus dilakukan berturut-turut dan tidsk bolzh lerpuius.

Penduduk yang mempuayal pekerjaan wetapi sedang tidak bekegia adalah
yang mempunysl status beketja dan mercka yung punya
aars mpimadnngﬂd&hetcj;'l’muh golongan ini
- mereka yang mempunyal pekerjaan iclapl sclama  seminggs

cutl, mogok, menunggy pekesjaan berkutnya dan schagainys

Kescmpatan kerja, menunjubkkan banysknya lapangan ketjs yang terisi dan

dicerminkan olch jumiah penduduk 15 tahun ke atas yang bekzrja
Penduduk yang mencari pekerjaan, adalah penduduk yang:

LBclummhmjadmud-t.Mwukmm

pekerjaan;

JhnudI&va-lthnhlanﬂu.nl\nuﬂuhslLﬂinn-JuywthitOlWa)a-:-)vv'
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b, mmummmuw-mam
mmmmm
3 Wu&mamw“m“ﬂm
berusahs umtuk mendspatkan pekerjasn; dan
4. bekerja tetapi sedang mencari pekerjasn.
(L) Mﬂmnninulym&wmmmdwhhwm

yang pemuly diikutl selama  belajar sampai kelas terakhir dengan
mmw-mm(w)mummm
swasty

) Tmmwwmmmxﬁmmmm
mmmmmmmm&mmw&
blasanya ammwmmwmu
perempuan) dan golongan umur.

3. Juminh Tenaga Kerja Sektoral
MmMmMMiWWMMMM
produksi yang memiliki peranan cukup penting. Pengeluaran untuk tennga kerja
Mmmwmwminmm.)mmhh
mwmwammmmmwumm
mbunulwnmn’n.hlbammmm
mmaumwmwlomwmmm
yang digunskan Gulum Sensis Peaduduk, yaity penduduk berumur 15 tshun ke
stas yang bekerja dengan maksed memperolch stay membanty memperoleh
milmlmmmmmujmmwwwmmm
mmmmmsmmmmmmw
kesempatan kevja sau lapangan kerja,
D&whﬂ:mlﬂdmﬂ!mﬂmnﬂhhu&hlmudm
Mmt*ﬁhhhmm&mmmwmmm
mmmmwmmwmwmwm
wammwmtmmmmmmp
Mommwmwwmmwmmimm
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bentuk jumlal tenaga kesja sekioral dengan satuan orang untuk klasifikasi 66 dan
19 sektor

Penvusunan dats tesago kerja antars lain dapat didasseken dari hasil
pengolaban khusus data Sensus Penduduk. Namun demikian dari basil penpolahan
tersebut pads umumnya hanya diperoleh angka tenaga kerja yang dinne) menurut
2 digh Klasifikasi Lapangan Usabs Indooesis (KLUI). Schingga untuk
melengkapi struktur tenoga kesja pada sekior yang lebih luas hares digunakan pula
data domiga kerja yang diperoleh dari hasil berbagai Survel. sepert) Sokernus,
Surve: Industri Besar/Sedang, Survel Industri Kecil dan Kerajinan Rumah tangga
dan schagainys.

4. Kocfisicn Tenagn Kerja

Koefisien tenaga kerja (labor coefficiens) adalah susts bilingan yang
menunjukkan besamya jumlsh ienags kena yang diperiukan untuk menghasilkan
satn unit kelusran (output). Seswil dengan pengertian ini maka koclisien tenags
kerjn dupat ditilung menggunakan persamaan:

L
V== )
X
dengan:
I, = Xoelisien wenags kerja sekior ¢
L, = Jumlah tenagn ketjs sekior 1
X, = Output sekior |

Iistrasl perhitungan dan cars memboca koclisien tenags ketja divrikan pada
comoh berikut

]
:
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" Ouiput TensgaKegs Koefisien -
o O it Kot
(1) @) 3) (4)
| 79000 39703 0,502

2 126.000 8.026 0,0637
3 163.000 26349  0.1629

Jumlah 368.000

74278 02018

Sebagaimana tersirat dalam persamaan (1) diatas, artl dari koefisien tenaga kerja
sangat tergantung pada satuan unit yang digunskan unfuk tenaga ketja dan
outputnys. Dari Tabel | diperoleh koefisien tenaga kesja untuk sektor 1.2 dan 3
masing-masing sebesar 0,5026, 0,0637 dan 0,1629. Hal ini berarti bahwa untuk
menghasilkan satu rupish output di sektor |, 2 dan 3 masing-masing diperiukan
0,5026, 0,0657 dan 0,1629 tenaga kenja.

Koeflsien tenaga kerja sektoral merupakan indikator untuk melihat daya serap
tenagn kerja di masing-masing sektor. Semakin tinggl koefisien tenaga ketja di
suaty sektor menunjukkan sersakin tinggi pula daya serap tenaga kerja di sektor
yang bersangkutan, karcna semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan uatuk
menghasilkan satu vait output. Sebaliknys sekior yang semakin rendah koefisien
temaga kerjanya menunjukkan semakin rendah puls daya serap tcnaga kerjanya.
Kocfisien senaga kerja yang tinggi pada umumnya terjadi di sektor-sektor padat
karya, sedangkan koelisien tenags kerja rendah umumnnya terjadi di sektor padat
modal yang proses produksinya dilakukan dengan teknologi tinggi.

Informasi tentang koeflaien temaga kerjs sekioral antara lain  dapat
dimanfaatkan schagal masukan dalam menyusun berbagai kebijakan dan
perencanaan di bidang ketenagaketjaan.
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S8 Pongertinn Davar Tabel Input-Cutput

-

d Tabel 1-0 pads dasamys merupakan sraian matistik dalam bentuk matriks

YErig menyajikan nformasi ten

Reterknitan antara sektor yang s&

padn sustu periode wakiu Lenesty Dengan menggunia

< Depaimar sulput dan SUatu

Wiy dun bagain

sekior ckonomi didistnbusikan ke

ana pula suaty scktor memperoioh INpUt yang dipesd Jhan

tang transaksl barsng dan

jasa scrta saling

tu dengan sckior lainnya, dalam suatuy wilaysh

kan Tabel -0 dapat dil

\

:’l|'
seitor-aektor

' J‘tl

Al SR HANYA
Dulam 0 model innut-outpit yang Dersiial ierbusa dan st Iransaks
n gnakan dalam penyusunan bl Input-Ouiput Hurus memaenu
g nsi alay pringip @ ]
- F S ) ! | U a b WwWa =120 Ko unya
cinorodus 8ty jenis © lpwl (Damng Gan asa jernga pruktl npu
tunggel (seragam) dan viddk ada substitusi otormatis GOinr OUIPWE Jan eI
4
i . \ i) el honaikon I
ol olel ! - ahun scbonding dengan bongikan oulpul Yang
ihasilkan
eniamiahan (additivily), ysitu o3 bahwa jumish pengarul Kegiata
ksi 31 berdag ektor merupakan penjumishan dari pengaruh pads
| | A . ot
Untuk memperoieh gambaran ieniang bagaimana sual Fabel 1-0) disusun,
maks puda Tabe disaiikan contob Tabel 140 uniuk sistcm perckonomian yang
teediel dan tiga sektor produkss, yaitu sekior l.adan 3
) 2 M/ ab Lewmbayvy Pemelitian Ubhara Ky Vol 10 No.2 ifvun JO009 102)




Tabel 2
Tabel laput-Output Untuk Sistem Perckonomian Dengan Tiga Sektor

Produks
Alokas Permintaan Antara
Outpot Sektor Produksi Perminmaan | Jumlsh
Akhir Output
| 3 ;|
Struktur Input
. Sakan xn Xg A Fl Xi
0l ' xu | xa | xn Fa X;
Antara Produksi
Xy Xy X1 F Xy
Input Primer Vi | i
} Jumlah Input Ixcjx:JX,J

Isian scpanjang bars pada Tabel 2 memperlihatkan bagaimana output dari
ity sekioe dislokasikan, yalty sebagian untuk memenuhi permintasn antars dan
scbagian lainnys untuk memenuhl permintaan skhir. Sedangkan isian sepanjang
kolomnya menunjukkan pemakaian input sntara dan input primer oleh suaty
sektor

Herdasarkan cam pengisian angka-sngka ke dalam sistem matriks, maka
dapat dilibat bahwa angia-angka setiap scl pada tabel tersebut memiliki makna
ganda. Angka dari suatu sel pada traksasi antara, misalnya xp;, jika dilihat
menurut barls makn angha terscbut menunjukian besarnya output sekior | yang
dislokasikan untuk memenuhi -permintaan antara di sektor 2. Sedangkan jika
dilihat meounst kolom, maka x,; menunjukkan besamya input yang digunukan
_ oleh sekior 2 yang berasal duri sektor |,

Darl gambaran tersebut tampak bahwa penyusunan angka-angka dalam
bentuk matriks manperiihatkan swsty Jalinan yang saling mengait darl berbagal
kegistan antar sekior. Sebagai (lusirasi dapat diamati proses pengalokasian output
pada Tabel I Output sckior | pada tabel tersebut adalsh scbesar X, dan
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didistribusikan sepanang barls sebesar Xii. Xin dan Xp inasing-masing untuk
memenuhi permintaan antara sektor 1, 2 dan 3, sedangkan sianys sebesar Fy
digunakan untuk memenithi permintaan akhir. Begitu juga dengan output sektor 2
dan 3 masing-masing sebesar X3 dan Xy, dapat dilihat. dengan cara yang sama
dalam MWMM outpul sckior 1. Ah&ﬂiaﬂp\lp—hMruuﬁm
mmumbumummmtpamu-ummammwm

X TXg it =X,

o #xutxntFr =X A2)

Atau dajom bentuk persamaan umum dapst dituliskan sebagai:

i.“ 0".0!“‘ mﬂ.wi-l.l,)(})

!

Dimany
g - omwnmlm;dlmmmmpmmuj
F= minmnnkhlmmm




Sutatg eV =X
Xia+ 3+ 01+ Vs = Xj .44)

Aty dalam bentuk persamaan wmum dapat dituliskan sebagai:

——

ﬁx'oV,oX; untuk semua J=1,2.3 ... (5)

Dimana:
V; = nilai tambah stau input primer sektoe |,

I'ersamrans-persainaan tenebul merupakan persamaan dasar yang sangat
penting, khususnya untuk melakukan analisis perckonomian dengan model input-
.

6. Dampak Permintann Akhir Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja

Dalsm uraian terdshuly telah dijelaskan bahwa tenaga kera merupakan salsh
sats fukior produksi yang balas jass terhadapnys merupakan salsh satu dari
Wmmm.mmmmmwlo.m
temaga kerfs memillkl hubungan linear dengan output. Hal ini berarti bahwa naik
jurnnya outpur di sustw sektor akan berpengarub terhadap naik twrunnya jumish
lenaga kerja di sektoe tersebut Hubungan antara lenaga kerja dengan outpot
sebenamya teiah digamborkan dalam rummus penghltungan koefisien tenaga kerja
pads persamasn (1) Dalam persamasm terscbut koeflsien tenaga kerja dihiwng
dengan rumus i = L/X, schinggs dalam hal ini L, = & X Jika persamaan terakhie
i diurnikan untuk masing-masing sekior maka diperoleh:

Li=1: X

I D T— ()
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Dalum bewtuk matriks, persamaan-persamaan (6) dapat dituliskan szbagal

borihu:

LelX .0
dengan
L = Matriks jumlah tenaga kerja
X = Oupwt

an v ... 0)

L=lo0 .. 4 .. 0 ,
. . | » marriks diagonal koefisien tonaga kerja
(B cer 0o 2

Sementara ity outpt yung Serbentuk  sebagai akibar pormintsan  akhic
dapat  dihitung  dengan X = (JAY'F Sehingga jika perssmman ini
disubstitusiban ke dalum persamaan (3) skan diperoleh:

L=£(1°A‘)"F'_.._m

cengan:
L = Kebuatuhan tenags kerja yang dipeagaruhi oleh perminman akhir
L = Matriks diagonal koefisien tenaga kerja

(A" = Output yung dipengarahi permintsan akhir

Comtoh penghitungan dampak permintaan akhir terhadap kebutuhan tenags
mmmmﬁuummmnmmummmmw
ketja poda Tabe! |.mapummdwmuww:
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0,5026 0,0000 0,0000
L={ 0,0000 00637 0,0000
00000 00000 0,1629

Dengan menggunakan hasil penghitungan (1-A%)'F* pada comoh terdahuly,
maka dampak permintaan akhir terhadap kebutuhan tenaga kerja dapat diiung:

L=L(l-AY)'F

05026 0,0600 0,0000 40 22 64 28 266
L=| 00000 00637 00000 x| 679 5! 158 .10 38
00000 00000 0.1629 720 209 5% 00 178

00 LI 32 14 134
=/ 43 03 10 -0 24
1T 34 &S 00 29
Tabulasi dari hasil penghitungan tersebet dupat disajikan seperti pada Tabel 2
berikut
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Tubel 3
Kebutuhan Tenaga Kerja yang Dipengaruhi

Masing-masing Komponen Fermintaan Akhir
(Juts orang)

Sektor 301 302 303 304 3054306 Juml

) @ 0 @ 5 © Lo

o200 L1 32 14 134 39
2 43 03 10 01 24 79
1,7 34 85 00 29  2%s

Jumish 360 &% 127 13 187 WS
dimana : 301 = konstimsi rumah tanggs

302 = pengeluaran pemerintah

303 = pembentukan modul tetap bruto

304 = perubshan stok

305+ 306 = ekspor barang dm;m

_ Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa penycrapan tenaga kega yang dipengaruhi

oleh konsumsi rumah tangga (301) sdalah sebesar 36,0 juta orang dan terdiri dari
tenaga kerja di sektor |, 2 dan 3 masing-masing sebesar 20,0, 4.3 dan 11,7 juta
orang. Kebutuhan tenaga kecja yang diakibatkan oleh komponen permintasn akhir
lainnyas daput dilihat dengan cars yang sama,

Jika diamati menurut baris, maka informasinys menunjukkan penyerapan
lenega ketja dari susty sckior scbagsi akibet darl masing-mssing komponen
permintian akhir, Schugal comtoh, penyvropan tenaga ke di sckioe | yang
merupikan skibut darl konsumsl rumoh tangga (301) sdaluh ssbesar 20.0 juts
orang, komsumsi pemerintah (302) sebesar 1,) Juta orang, pembentukan modal
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tetap (301) scbosar 3.2 juts orang, perubahan stok (304) sebesar 1,4 juts orang dan
ckapor barang dan jasz (305+306) sebesar 13,4 juta orang. Penyerapan enaga
orja untuk sektor 1 dan 3 yang diakibatkan oleh masing-masing komponen

permintaan akhis dapat diamat! dengan cara yang sama

7. Penutup

Perencanaan mnaga kerja merupakan salah salu bagian penting dalam
proses mansjemen baik di tingkat mikro maupun makro, individual maupun
organisasi. i tingkat makro amu organisasinasional pemanfaatan perencanaan
tenagn kerja dengan model Input Qutptd merupaknn salah satu alternatif yang
lupat digunakan scbagnl alst kebijakan Mode! 1-O untuk perencanaan tenaga
Ketja digunaian Diassays ustuk jangks pendek maupun mencngah karcnis masih
menggunakan struktur atay basis ckonomi pada sast dibuatnya Tabel 1-O

Mausth banyak lagl model perentanash tenaga kerja vahg dapot
dimanfaatkun sebagal model prediksi ketenagakerjaan ¢ mass mendatang, samun
jengan model imi dibampkan akan tercapsi arah kedijakan terutama di hingkup

sektor ekanomi il vang dapat dirinci lagl ke dalam sub sekior ekonom).
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